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Abstract: Waste pickers in Jambi city reduce solid waste by collecting and sorting recycled waste at the ‘Solid
Waste Temporary Shelters’ or Tempat Pembuangan Sementara (TPS). However, most waste pickers cannot
improve their performance due to challenges confronting waste pickers and lack of attention from the
government and the public. This research identified and quantified the solid waste collected and marketed by
individual waste pickers and collectors ‘pengepul’. Convenience sampling methods with literature reviews,
questionnaires, and interviews were carried out in this study. Most respondents were male waste pickers, 67%,
and women, 33% (n=100). The average daily collection rate of male waste pickers is 10.43 kg/day. For
female waste, pickers are 7.92 kg/day (waste category: plastic bottles, cardboard, and wastepaper), with an
estimated recycling rate of 0.09%-0.89%. Meanwhile, collectors have an average sales rate of 2-5.5
tons/month, with an estimated recycling rate of 1.5%. The recycling value of waste pickers and collectors
could be more optimal, impacting the average income of waste pickers Rp. 581,250/ month which showed
that the market is neither profitable nor socially protected. The research findings could help develop a waste
pickers' integrated system to improve the implementation of the circular economy.
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PENDAHULUAN

Peningkatan volume sampah kota tidak dapat
dihindari sebagai dampak pertumbuhan penduduk
yang mempengaruhi perubahan pola konsumsi
masyarakat serta perkembangan industrialisasi
(Fidelis er al., 2020; Knickmeyer, 2020; Priti &
Mandal, 2019; Rathore & Sarmah, 2020). Selain
permasalahan lingkungan yang ditimbulkan, sampah
perkotaan erat kaitannya dengan kondisi ekonomi
dan sosial seperti keberadaan pemulung (Fidelis et al.,
2020; Ribeiro Siman et al., 2020; X. Tong & Tao,
2016). Kehadiran pemulung di daerah perkotaan telah
membantu meningkatkan upaya daur ulang dan
menurunkan volume sampah perkotaan (da Silva et
al., 2019; Damanhuri & Padmi, 2011; Tucker &
Anantharaman, 2020; Wittmer, 2021). Penelitian
sebelumnya menemukan berbagai tingkat daur ulang
pemulung yang berbeda pada berbagai wilayah. Di
Indonesia, kegiatan daur ulang sampah oleh sektor
informal di Kota Bandung dapat mengurangi sampah
sebesar 1,35% - 8,05% (Febrino & Rahardyan, 2015)
dan di DKI Jakarta dan sekitarnya tingkat daur ulang
pemulung mencapai 12% (Kristanto et al., 2021). Di
kota brazil, hasil penelitian terhadap 12 organisasi
pemulung menunjukkan bahwa pemulung dapat
menyumbangkan tingkat daur ulang sampah hingga
18,53% dengan produktivitas pemilahan rata-rata 109

kg/pemulung/hari (Meira de Sousa Dutra et al,
2018). Namun meskipun dengan kontribusi nyata,
sektor informal belum menjadi prioritas sebagai aktor

pengelolaan sampah di sebagian besar negara
berkembang (da Silva et al., 2019; Tucker &
Anantharaman, 2020). Hal ini disebabkan

pengelolaan sampah daur ulang dibanyak negara
masih fokus pada peningkatan teknologi daur ulang,
dimana solusi teknologi belum tentu dapat diterapkan
diberbagai negara (Barford & Ahmad, 2021; Oh &
Hettiarachchi, 2020).

Kegiatan penjualan sampah daur ulang ini masih
dianggap sebagai sumber daya yang tidak efisien dan
tidak menguntungkan sehingga harus dilakukan
evaluasi untuk menciptakan kegiatan pengumpulan
dan daur ulang yang efisien (Barford & Ahmad, 2021;
Yildiz-Geyhan et al, 2019). Salah satu tantangan
peningkatan tingkat daur ulang adalah kebutuhan
pendaataan sektor informal serta data dimensi
ekonomi dan sosial persampahan yang andal harus
dipublikasikan secara resmi sebagai acuan daur ulang
yang memberikan dampak positif untuk mendorong
ekonomi sirkular di negara berkembang (Rossi ef al.,
2020; Sasaki, Watanabe, et al., 2020). Hingga saat ini
semua data kuantitatif tentang pengelolaan sampah di
kota-kota negara berkembang masih langka dan tidak
dapat diandalkan, bahkan memiliki lebih sedikit data
tentang tingkat daur ulang (Sasaki, Watanabe, er al.,
2020; Wilson et al., 2009). Kesadaran akan masalah
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yang ditimbulkan dan potensi ekonomi dari sampah
daur ulang mendorong banyak negara berinvestasi
dalam meningkatkan inovasi pengumpulan dan daur
ulang sampah dengan menintegrasikan kegiatan
informal ke sektor formal (Tamine et al., 2020; Xu et
al., 2017). Tanpa rehabilitasi, pemulung akan
menimbulkan permasalahan keamanan, sosial,
ekonomi dalam masyarakat (Afon, 2012). Posisi
sektor informal dalam sistem pengelolaan sampah
perkotaan berpengaruh besar terhadap kinerja sektor
informal terutama dalam mencapai posisi kompetitif
di pasar daur ulang yang berdampak pada tingkat
pendapatan dan dapat mengurangi kekuatan kolektif
para pemulung dalam memahami nilai sosial dan
lingkungan yang mereka hasilkan dari pekerjaannya
(Ribeiro Siman et al., 2020; Steuer et al., 2018; Tucker
& Anantharaman, 2020).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertuyjuan untuk menyajikan analisis terhadap
karakteristik sosial ekonomi pemulung,
mengidentifikasi tingkat pengumpulan, alur distribusi
material sampah daur ulang pemulung, dan strategi
peningkatan peran pemulung dalam mendukung
ekonomi sirkular. Dengan memiliki data akurat
terkait sektor informal terutama pemulung,
pemerintah  dapat  melakukan  pemberdayaan
pemulung melalui program ekonomi sirkular dalam
hubungan saling menguntungkan. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam
mempertimbangkan potensi peran pemulung dalam
mewujudkan  ekonomi sirkular pada  sistem
pengelolaan sampah bagi pemerintah, swasta dan
publik.

METODE PENELITIAN

Bahan Penelitian

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah
data primer yang diperoleh melalui kuesioner dan
wawancara serta data sekunder yang bersumber dari
Dinas Lingkungan Hidup Kota Jambi. Data primer
digunakan untuk menganalisa rantai daur ulang
pemulung dan pengepul. Adapun data sekunder
merupakan data terkait sistem pengelolaan sampah di
Kota Jambi. Analisis secara komprehensif data primer
dan sekunder didukung dengan studi pustaka
penelitian terdahulu terkait dengan peran sektor
informal di negara-negara berkembang serta
perkembangan konsep ekonomi sirkular di dunia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan
data gabungan (mix methods) kuantitatif dan kualitatif.
Pengumpulan  data  dilakukan = menggunakan
wawancara terstruktur dengan kuesioner semi terbuka
melalui convenience sampling. Responden penelitian
adalah 100 pemulung dan 10 pengepul di Kota Jambi
bersedia melakukan diwawancarai secara langsung
saat ditemui di TPS. Total TPS yang menjadi lokasi
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sampel pemulung pada penelitian ini yaitu sebanyak
67 TPS. Lokasi TPS tersebut merupakan TPS yang
mudah dijangkau dan berada di lokasi strategis oleh
masyarakat maupun pemulung. Data kuesioner dan
wawancara pemulung ini dianalisis menggunakan
analisis statistik deskriptif menggunakan program
excel pada Microsoft office 365. Pendapatan setiap
pemulung diperkirakan berdasarkan jumlah rata-rata
sampah yang dikumpulkan setiap hari dikalikan
dengan harga jual berdasarkan jenis sampah yang
dikumpulkan. Berdasarkan informasi data
pengumpulan dan penjualan material pemulung TPS,
estimasi Recycling rate pemulung didapat melalui
rumus 1 menurut referensi pada penelitian-penelitian
sebelumnya (Rahardyan, 2007; Sasaki et al., 2014).

R w
T WvxPt

Keterangan:

R : Recycling rate pemulung/pengepul individu (%)
W : Jumlah sampah daur ulang terjual (kg)

Wv: Rata-rata sampah daur ulang terjual (kg)

Pt : Estimasi populasi pemulung/pengepul

Dalam melakukan pengumpulan data primer
sebagian besar pemulung TPS bersedia berpartisipasi.
Hambatan yang ditemui adalah kebanyakan
pemulung dan pengepul tidak memiliki catatan akurat
terkait pengumpulannya sehingga jawaban adalah
berdasarkan perkiraan. Untuk itu penelitian ini
dibatasi untuk jenis sampah yang terbanyak
dikumpulkan pemulung TPS vyaitu botol plastik,
kardus dan kertas sehingga nilai tingkat daur ulang
dan pendapatan pemulung yang dianalisis berasal dari
tingkat pengumpulan untuk jenis botol plastik, kardus
dan kertas. Penelitian dilakukan dalam masa transisi
masa new normal dari pandemi COVID-19 sehingga
terdapat kemungkinan pengaruh dari masa transisi
pandemi. Pada masa pandemi jumlah pemulung di
Kota Jambi dapat bertambah sejalan dengan
peningkatan jumlah kemasan makanan dan botol
plastik di masa pandemi. Hal ini dipicu oleh
masyarakat yang membeli makanan dan barang
secara online sehingga jumlah sampah terutama
plastik bertambah (Alfiyah, 2021). Untuk pengaruh
timbulan sampah pada masa transisi pandemi ini
belum dikonfirmasi dikarenakan penelitian dilakukan
pada masa awal transisi.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian di Kota Jambi, ibu kota Provinsi
Jambi, Indonesia. Kota Jambi memiliki luas 205,38
km? dengan penduduk sebanyak 606.200 jiwa (BPS
Kota Jambi, 2021). Estimasi timbulan sampah pada
tahun 2021 adalah sebesar 1.552,31 m?/hari atau
sekitar 336 ton/hari dengan estimasi volume sampah
yang terangkut ke TPA sejumlah 73,38% atau
1.139,07 m?/hari (Husen et al.,

M
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2021;Jambiprima.com). Salah satu pelayanan
persampahan di Kota Jambi adalah penyediaan TPS
(Tempat Penampungan Sampah Sementara) sebelum
diangkut menuju Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)
Talang Gulo. Fasilitas Tempat Penampungan
Sementara (TPS) ini tersebar dalam 11 kecamatan di
Kota Jambi 342 TPS (61% baik, 7% rusak ringan, 6%
rusak berat, 26% tps liar) dan 7 TPS 3R. Pengambilan
data penelitian ini dilakukan pada bulan Januari
sampai dengan April 2022. Wawancara dilakukan

104

pada sore dan malam hari saat pemulung melakukan
pengumpulan di TPS sebelum diangkut oleh truk
sampah. Keberadaan TPS yang tersebar di setiap
wilayah menciptakan ruang bagi pemulung di Kota
Jambi. Pemulung pada penelitian ini adalah
pemulung yang mengumpulkan material sampah daur
ulang di TPS-TPS di Kota Jambi dengan sebaran
sampel penelitian pada gambar 1.
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Gambar 1. Sebaran responden pemulung TPS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sosiodemografi

Berdasarkan kategori jenis kelamin responden
pemulung pada peneltian ini terdiri dari 67%
pemulung pria dan 33% pemulung wanita. Hasil
wawancara kuesioner repsponden disajikan pada
tabel 1. dengan analisis menurut pengelompokkan
usia, pendidikan, jumlah anggota keluarga, jenis
pekerjaan selain memulung dan alasan menjadi
pemulung. Menurut rentang usianya mayoritas
pemulung pria berusia diatas 51 tahun sebanyak 29%
sedangkan pemulung wanita didominasi oleh
pemulung berusia 31-40 tahun dan masing-masing
11% diatas 50 tahun. Adapun usia tertua responden
pada penelitian ini adalah seorang pemulung pria
berusia 80 tahun. Beberapa pemulung yang berusia
diatas 70 tahun menjual material sampah untuk
mencukupi kebutuhan sehari-harinya karena sudah
tidak mampu melakukan pekerjaan yang lain. Selain
itu ditemukan pemulung berusia 14 tahun yang
mengumpulkan sampah di TPS bersama saudara atau

orang tuanya. Pemulung wanita berusia 30 tahun ke
atas menyatakan bahwa mereka melakukan
pengumpulan material sampah untuk membantu
ekonomi keluarga. Mayoritas responden pemulung
memiliki jumlah anggota keluarga antara 4-5 orang
dan hanya 7 responden yang menyatakan hidup
sendiri. Jumlah anggota keluarga berkaitan erat
dengan tanggungan ekonomi yang dimiliki oleh
responden dalam pekerjaan sebagai pemulung.
Berdasarkan daerah asalnya, 53 orang pemulung atau
53% dari total responden merupakan pemulung yang
berasal dari Kota Jambi, 14 orang atau 14% berasal
dari Palembang, diikuti dengan 12% berasal dari
Sumatera Utara, Medan, 7% berasal dari Padang dan
lainnya berasal dari Kalimantan, Lampung, Bekasi,
Jawa Barat, Riau dan Jawa Tengah.

Ditinjau menurut tingkat pendidikannya sebagian
besar responden pemulung baik laki-laki maupun
perempuan hanya menempuh pendidikan sampai
dengan Sekolah Dasar (SD) bahkan terdapat 4
responden yang tidak menempuh pendidikan formal.
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Sejalan dengan tingkat pendidikannya, 35%
pemulung pria memilih alasan menjadi pemulung
dikarenakan sulitnya mendapat pekerjaan lain
sedangkan 28% pemulung pria dan 21% memilih
pekerjaan ini berdasarkan harga jual sampah.
Sebanyak 9% responden pemulung menyatakan
memiliki pekerjaan lain yaitu pedagang kaki lima,
penjual koran dan petugas kebersihan sementara 91%
hanya melakukan pengumpulan dan penjualan
material sampah daur ulang dari sumber TPS.
Pemulung TPS ini tidak mengumpulkan sampah di
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TPA. Ciri karakteristik pemulung berdasarkan hasil
penelitian diatas sejalan dengan karakteristik umum
pemulung pada penelitian-penelitian sebelumnya
bahwa pemulung merupakan pekerja kurang
memiliki keterampilan dikarenakan rendahnya
tingkat pendidikan yang ditempuh, dan pendapatan
yang rendah di negara berkembang (Kristanto ef al.,
2022; Morais et al., 2022; Steuer et al., 2018).

Tabel 1. Karakteristik sosio demografi responden pemulung

No Variabel Kelompok Persentase (%)
Pria Wanita
1 Usia a. <20-30 tahun 10 4
b. 31-40 tahun 11 11
c. 41-50 tahun 17 7
d. >51 tahun 29 11
2 Jumlah anggota a. 1 orang 4 3
keluarga b. 2-3 orang 20 7
c. 4-5 orang 33 14
d.d. >5 orang 10 9
3 Tingkat Pendidikan a. Tidak sekolah 3 1
b. SD 32 19
c. SMP 20 8
d. SMA 12 5
4 Alasan menjadi a. Harga jual sampah 28 21
pemulung b. Kesulitan mendapat pekerjaan 35 10
lain
c. Mengikuti saudara/teman 5 1
5 Pekerjaan lain a. Petugas kebersihan 3 3
b. Pedagang/ penjual koran 2 1
c. tidak ada 63 28
6 Jam kerja pemulung a. Tidak pasti 22 10
b. 2-5 jam 7 2
b. 6 -9 jam 21 6
c. 10— 13 jam 14 13

Jumlah responden

orang)

Pemulung Pria: 67% (67 orang)
Pemulung Wanita:

33% (33

Karakteristik kerja responden

Akses TPS yang mudah di jangkau memberi
peluang dari pemulung untuk mendapatkan
penghasilan dari material sampah daur ulang.
Beberapa moda transportasi pemulung TPS Kota
Jambi d diantaranya berjalan kaki dengan karung
(7%), jalan kaki dengan gerobak (31%), sebagian
besar telah menggunakan sepeda motor (55%), serta
sepeda (4%) dan motor bak sampah roda tiga (3%).
Pemulung TPS ini tidak mengumpulkan sampah di
TPA. Menurut jam kerjanya, pemulung laki-laki
melakukan pengumpulan material sampah daur
ulang di TPS maksimal sampai dengan 13 jam sehari
sedangkan  pemulung  perempuan  mayoritas
mengumpulkan maksimal 9 jam sehari. Dalam satu
minggu rata-rata responden pemulung menghabiskan

5 hingga 6 hari dan pemulung hanya tidak
mengunjungi TPS apabila cuaca hujan atau dalam
keadaan berhalangan lainnya. Pemulung yang berada
di TPS biasanya hanya ada satu sampai dua orang,
mereka  bergantian jika pemulung pertama
mengambil pada sore hari maka pemulung
selanjutnya akan mengambil material sampah pada
malam hari serta ada yang menjaga TPS dari pagi
hingga sore bahkan malam hari. Jika suatu TPS telah
di jaga oleh satu atau beberapa pemulung, maka
biasanya pemulung lain tidak akan mengambil
sampah pada TPS tersebut. Berdasarkan hasil
penelitian ini rata-rata pemulung terlihat tidak
menggunakan alat pelindung diri meliputi sarung
tangan maupun masker dan pelindung lainnya
meskipun mengetahui resiko yang dapat ditimbulkan
dengan waktu paparan kerja di TPS mencapai 13
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jam. Selain itu, beberapa pemulung yang
menggunakan sepeda motor, biasanya menghampiri
lebih dari satu TPS. Rangkaian perjalanan material
sampah daur wulang yang dikumpulkan oleh
pemulung dari TPS kemudian dikumpulkan dan
dipilah kembali untuk dijual diilustrasikan pada
gambar 2. Ketersediaan analisis aliran komposisi
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material sampah yang terpilah dari sumber tertentu
merupakan salah satu data penting dalam penilaian
kinerja tingkat daur ulang sebagai dasar penentuan
strategi peningkatan dari kondisi yang ada (Villalba
Ferreira et al., 2022).

8
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Gambar 2. Sumber dan alur distribusi penjualan material sampah pemulung TPS

Pemulung TPS menjual material sampah daur
ulang yang terkumpul dalam jangka waktu setiap
hari, 3 hari, 1 minggu, 2 minggu sekali dan ada yang
menjual 1 bulan sekali kepada pengepul. Waktu
penjualan dipengaruhi oleh volume sampah yang
dapat dikumpulkan pemulung. Rata-rata pemulung
membawa pulang, mengumpulkan dan memilah
kembali sampahnya. Pengepul sampah terdiri dari
pengepul yang langsung melakukan transaksi dengan
perusahaan besar di wilayah Banten, Jakarta dan
sekitarnya dan pengepul yang mengirimkan material
sampah daur ulang kepada pencacah plastik, dan
perusahaan press kardus yang ada di sekitar Kota
Jambi terlebih dulu. Pabrik pencacah plastik dan
press kardus akan mengirimkan material sampah
daur ulang kepada perusahaan pengguna material
daur ulang yang berada di Pulau Jawa yaitu Jakarta,
Bekasi, Banten, serta wilayah Medan di Sumatera.
Lokasi produsen penampung yang berada dalam
jarak jauh dari Kota Jambi ini menjadi salah satu
faktor penghambat alur sirkular material daur ulang
serta menambahkan beban transportasi hingga beban
emisi dari perjalanan material sampah daur ulang.

60
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10

T
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Motor
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Gambar 3. Alat Transportasi Pengumpulan material
sampah pemulung
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Recycling rate

Tingkat pengumpulan material sampah daur
ulang pada penelitian ini menunjukkan bahwa
pemulung TPS memiliki peran dalam ekonomi
sirkular baik pemulung laki-laki maupun perempuan.
Besaran pengumpulan material daur ulang pemulung
membuktikan adanya pengaruh kegiatan pemulung
dalam ekonomi sirkular dan pengelolaan daur ulang
lingkungan yang bermanfaat bagi pemulung maupun
bagi pemerintah (Ailyn Rojas et al., 2018; Steuer et al.,
2018; Tamine et al., 2020). Adapun 98% pemulung
TPS yang menjadi responden merupakan pemulung
individu yang tidak memiliki ‘bos pemulung’ atau
kelompok. Nilai rata-rata, maksimum dan minimum
pengumpulan material sampah daur ulang TPS pada
penelitian ini disajikan pada gambar 4 dan 5 berikut.

25

20

15

(kg/hari)

10

Jumlah pengumpulan material sampah

EE
Kardus
m Minimum 2 1 1
Maksimum 20 14 5

Jenis material sampah

B
Kertas bekas

0

Gambar 4. Pengumpulan Material Sampah
Pemulung
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Recycling rate responden pemulung

Gambar 5. Recycling Rate Pemulung

Mayoritas  responden  pemulung  laki-laki
mengumpulkan rata-rata 10,43 kg/hari/orang dengan
jumlah minimum 3 kg/hari/orang dan maksimum 30

kg/hari/orang.  Sedangkan untuk responden
pemulung wanita dapat mengumpulkan rata-rata 7,92
kg/hari/orang dengan maksimum 21,43

kg/hari/orang dan minimum 3 kg/hari/orang.
Berdasarkan data pengumpulan sampah tersebut,
diperoleh estimasi recycling rate pemulung TPS,
recycling rate responden pemulung berada pada
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0,09%-0,89% untuk responden pemulung laki-laki
dan 0,09%-0,64% responden pemulung wanita
dengan rata-rata seluruh responden 0,29%. Nilai
recycling rate ini dipengaruhi oleh pemulung mayoritas
memiliki  tingkat pendidikan yang rendah.
Keterbatasan keterampilan dan akses pendidikan para
pemulung melakukan pekerjaan mengumpulkan dan
menjual sampah dikarenakan kesulitan menemukan
pekerjaan lain, mengikuti saudara atau teman yang
menjadi  pemulung serta dikarenakan mereka
mengetahui bahwa sampah memilii nilai jual.
Pengumpulan sampah daur ulang merupakan
peluang dalam memenuhi kebutuhan hidup bagi
orang-orang seperti pemulung yang memiliki sedikit
keterampilan, pendidikan yang rendah dan tidak
memiliki sumber pendapatan alternatif lainnya
(Kristanto et al., 2021; Morais et al., 2022).

Hasil penelitian sebelumnya beberapa recycling
rate pemulung di Indonesia yaitu di Kota Bandung
sebesar 1,35%-8,05% (Febrino & Rahardyan, 2015),
di sekitar DKI Jakarta, Jawa Barat and Banten
berkisar pada 12% (Kristanto et al., 2021) Sementara
itu pada penelitian ini diperoleh recycling rate
pemulung  0,09%-0,89% yang jika dibandingkan
dengan kota-kota lain tersbut relatif rendah dan perlu
ditingkatkan. Namun sulit untuk membandingkan
secara akurat besar pengumpulan material sampah
responden pada penelitian ini dengan penelitian-
penelitian di Kota lain di Indonesia maupun
internasional. Hal ini disebabkan penelitian ini
terbatas pada jenis material sampah daur ulang botol
plastik, kardus dan kertas bekas. Selain itu faktor data
kuantitatif material daur ulang di Indonesia masih
belum banyak dan terbatas untuk diteliti serta faktor-
faktor lainnya juga mempengaruhi  proses
perhitungan tingkat daur ulang sehingga hasilnya
memiliki fluktuasi yang cukup besar (Sasaki,
Watanabe, et al., 2020; Sasaki & Araki, 2014).

Pendapatan pemulung

Pendapatan pemulung sangat tergantung pada
jumlah yang dapat didaur ulang dari sampah dan
kualitas barang yang dapat didaur ulang (Asim et al.,
2012). Salah satu kesulitan yang ditemui pemulung
TPS adalah ketika sedang musim hujan, dengan bak
TPS yang terbuka pemulung tidak dapat
mengumpulkan sampah dengan maksimal. Sampah
botol plastic, kardus dan kertas bekas dalam keadaan
basah dan tercampur dihargai oleh pengepul Rp
500/kg sampai Rp 1000/kg. Sedangkan jika sampah
kering dan terpilah menurut jenisnya, harga sampah
diberikan maksimal oleh pengepul. Harga sampah
botol plastik kering memiliki harga maksimal
mencapai Rp 4000,00. Untuk jenis material lainnya
kardus dan kertas bekas harga jualnya masing-masing
yaitu Rp 1000,00- Rp 3500,00 dan Rp 1000,00 -
2700,00 (Gambar 8). Estimasi pendapatan pemulung
TPS pada penelitian ini menggunakan harga
maksimal dari masing-masing jenis material sampah
botol plastik, kardus dan kertas bekas. Berdasarkan
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harga material sampah daur ulang tersebut dan rata-
rata jumlah sampah yang terjual oleh pemulung,
didapatkan  pendapatan rata-rata  pendapatan
pemulung TPS sebesar Rp 581.250/bulan.
Pendapatan maksimum diperoleh pemulung TPS pria
sebesar Rp 1.680.000,00 dan pendapatan minimum
pemulung dari pemulung wanita yaitu Rp 140.000,00
(Gambar 7).

Pemulung pria pada penelitian ini memiliki
pendapatan lebih banyak dibanding pemulung wanita
sesuai dengan kemampuan pengumpulannya yang
lebih tinggi. Sementara itu upah minimum regional
Kota Jambi adalah Rp 2,649,034,00. Jika
dibandingkan dengan pendapatan rata-rata responden
penelitian ini, tentunya jauh lebih rendah. Namun
hasil ini tidak dapat dibandingkan secara langsung
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
pendapatan ini seperti keterbatasan jenis material
yang diteliti dan adanya pekerjaan lain yang
dilakukan selain mengumpulkan sampah dari TPS.
Perbedaan harga jual pengepul dan harga beli dari
pemulung berkisar antara Rp 500,00 — Rp 1000,00.
Dengan posisinya sebagai rantai terendah, pemulung
tidak memiliki daya jual yang tinggi terhadap
material sampah daur ulang yang dikumpulkan. Hal
ini sama dengan keadaan pemulung di Kota lainnya,
di Kota Seoul, Korea Selatan terdapat hierarki sektor
daur ulang informal dimana pemulung perorangan
memiliki daya jual terendah di bawah harga pasar
meskipun sebagian besar industri besar bergantung
pada pengumpulan dan pengangkutan pemulung dan
kios kecil (Lee et al., 2021). Permasalahan ini umum
juga ada di negara lain, dan kebanyakan pemulung
dibayar rendah atau tidak dibayar, pasar tidak
menguntungkan dan perlindungan sosial tidak
diberikan, Hal itu menunjukkan bahwa upaya para
pemulung sebagian besar masih tidak diakui
kontribusinya dalam mewujudkan ekonomi sirkular
(Gutberlet et al., 2017; Gutberlet & Carenzo, 2020).

Tantangan Peningkatan Peran Pemulung Menuju
Ekonomi Sirkular

Merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya,
konsep ekonomi sirkular melalui integrasi sektor
informal memiliki potensi dalam mewujudkan
pengelolaan sfampah perkotaan yang berkelanjutan
dan menawarkan solusi bagi pemulung serta sektor
informal lainnya untuk mendapatkan hak secara
hukum, perlindungan sosial, pendidikan, upah yang
adil serta kondisi kerja yang aman (Barford &
Ahmad, 2021; da Silva et al, 2019; Morais et al.,
2022). Namun pada implementasinya, formalisasi
menemui banyak tantangan, berbeda-beda diberbagai
negara dan banyak yang belum berhasil memberikan
manfaat bagi sektor informal (Kristanto et al., 2022;
Morais et al., 2022). Hal ini disebabkan belum adanya

kemauan dari pengambil kebijjakan  untuk
menerapkan sistem pengelolaan sampah dalam
kerangka  kerja  pengelolaan sampah  yang

komprehensif dengan melibatkan sektor informal
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(David et al., 2020; Yousafzai et al., 2020; Ziaei et al.,
2019). Kinerja pemulung masih dianggap tidak
penting oleh banyak pihak sehingga tidak
diikutsertakan dalam sistem pengelolaan sampah
perkotaan (Gutberlet et al., 2021; Putra et al., 2019;
Tamine et al., 2020). Tantangan ini juga ditemui di
Kota Jambi, pemulung TPS dianggap sebagai
penyebab masalah estetika TPS yang ditimbulkan
dari kegiatan pemulung yang mengambil sampah di
luar TPS maupun masyarakat yang membuang
sampah tidak tepat di dalam TPS.

Rp1.900
Rpl.700
Rp1.500
Rp1.300
55 RpL100
S&
= 2
g Rp200
&3 Rp700
7 Rp500
=
Rp300
Rpl00 1 E——
r Pria Wanita
= Minimum Rp196.000 Rp140.000
Maksimum Rp1.680.000 Rp1.400.000
Rentang Pendapatan Responden
Pemulung (bulan/orang)
Gambar 6. Pendapatan Pemulung
Rp3.500,00
Rp3.000,00
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Jenis material sampah
Gambar 7. Harga jual sampah daur ulang
Pola kerja pemulung yang tidak teratur

merupakan implikasi dari rendahnya pendidikan
pemulung dan belum adanya upaya dari berbagai
pihak dalam memberdayakan pemulung sehingga
terus-menerus dilihat sebagai kelompok yang tidak
memiliki kapasitas untuk terlibat dalam sektor
formal. Kota Jambi telah mengembangkan sebanyak
tujuh (7) TPS 3R yang sudah bekerja sama dengan
pengepul dan bank sampah namun belum tampak
pelibatan pemulung didalamnya. Tidak terlibatnya
sektor informal dalam perencanaan ekonomi sirkular
akan menghilangkan peran dari pemulung itu sendiri
dan menimbulkan permasalahan baru karena tidak
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tersedianya akses pekerjaan yang lebih baik untuk
pemulung dan rantai daur ulang informal lainnya
(Talbott, 2022). Selain itu, belum ada perusahaan
yang menawarkan model kerjasama community
development seperti corporate social responsibility (CSR)
maupun mengikutsertakan pemulung dan pengepul
melalui program Extended Producer Responsibility
(EPR) dalam meningkatkan rantai pasokan sumber
daya sekunder dan material daur ulang (Aslam, 2020;
Milburn, 2020; Salmenperd er al., 2021). Hal ini
dipengaruhi oleh letak Kota Jambi dimana belum
terjangkau perusahaan besar yang berada di Pulau
Jawa dan belum ada inisiatif dari perusahaan lokal di
Kota Jambi untuk memperhatikan pemulung
maupun material sampah daur ulang sebagai sumber
daya. Beberapa negara yang sudah menetapkan
pemulung sebagai karyawan formal untuk
pengelolaan sampah salah satunya adalah Brazil
melalui undang-undang pada tahun 2002, Brazil dan
Afrika memberikan insentif untuk memformalkan
pemulung demi mencapai hasil daur ulang yang lebih
efisien (Asim et al., 2012; Dias, 2016; Zolnikov et al.,
2021).

Tantangan dalam melaksanakan integrasi sektor
informal yang di temui di Asia khususnya Asia
Tenggara seperti Filipina antara lain kesadaran dan
pendidikan pekerja informal yang rendah, pandangan
kelompok informal sebagai pekerja bebas yang tidak
bisa diatur, fokus pemerintah pada teknologi
pengelolaan sampah serta kurangnya inisiatif sektor
formal terhadap sektor informal (Paul et al., 2012;
Tamine et al., 2020). Tantangan tersebut juga
ditemukan pada pemulung di Kota Jambi, hal ini
menjadi pertimbangan bahwa sistem integrasi tidak
cocok untuk semua kondisi dan memerlukan
perencanaan khusus yang terperinci berdasarkan
kondisinya (Colombijn & Morbidini, 2017; Kristanto
et al, 2021; Yu et al, 2020). Untuk itu dalam
menerapkan ekonomi sirkular diperlukan kajian
ulang terhadap sistem pengelolaan sampah dengan
mempertimbangkan aspirasi pemulung dan pekerja
informal lainnya dan memperluas potensi daur ulang
sampah untuk menciptakan kota yang inklusif, adil,
dan layak huni bagi semua pihak (Dias, 2016; Uddin
et al., 2020).

KESIMPULAN

Rantai daur ulang informal pemulung TPS dan
pengepul memiliki peran penting dalam pengelolaan
sampah menuju ekonomi sirkular di Kota Jambi.
Tingkat pendidikan pemulung yang mayoritas rendah
dan masih kurangnya upaya pemberdayaan
pemulung menjadi hambatan pemulung untuk dapat
meningkatkan perannya dalam pengelolaan sampah
daur ulang sehingga pendapatan yang diperoleh
rendah. Beberapa pilihan strategi peningkatan
kontribusi pemulung yang disarankan berdasarkan
penelitian ini yaitu mendorong industri/pabrik yang
ada di Kota Jambi untuk mengadakan fasilitas daur

ulang, menggunakan kembali material daur ulang
sebagai bahan baku atau subtitusi lainnya sehingga
dapat mempersingkat jarak dari distribusi material
daur ulang yang sebelumnya hanya dapat dilakukan
di Pulau Jawa serta integrasi pemulung dengan sektor
formal seperti melalui pengembangan TPS 3R di
Kota Jambi oleh pihak pemerintah, swasta maupun
lembaga swadaya lainnya. Selain itu diperlukan
analisis lebih lanjut terkait penilaian daur hidup (Life
Cycle Assessment) pada ekonomi sirkular material
sampah daur ulang yang dihasilkan rantai daur ulang
pemulung.
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